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ABSTRACT

Diapers rash is an inflammation that occurs in areas covered by baby diapers, because the skin in that area is
too easily contaminated with feces or urine. The incidence of diapers rash in Indonesia has reached 7-35% in
2018. Therefore, non-pharmacological treatment is needed, one of which is using virgin coconut oil. The purpose
of this study was to determine the effect of virgin coconut oil on the prevention of diapers rash in infants. This
study used the literature review method. Information was obtained from Google Scholar with publications in
national and international journals from 2017 to 2022. The article search method uses PICOTS. Articles were
selected by journal selection, abstract selection by inclusion and exclusion criteria so that 7 journal articles were
found. Of the seven articles, significant results were obtained after being given virgin coconut oil therapy with a
p value <0.005 for all articles. It was concluded that administering virgin coconut oil was effective in preventing
diapers rash in infants with interventions carried out twice a day in the morning and evening.
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ABSTRAK

Diapers rash merupakan inflamasi yang terjadi pada area yang tertutup oleh popok bayi, karena kulit di area
tersebut terlalu lana terkontaminasi oleh feses atau urin. Angka kejadian diapers rash di Indonesia telah mencapai
7-35% pada tahun 2018. Oleh karena itu perlu penanganan non farmakologi, salah satunya adalah menggunakan
virgin coconut oil. Tujuan studi ini adalah mengetahui pengaruh virgin coconut oil terhadap pencegahan diapers
rash pada bayi. Studi ini menggunakan metode literature review. Informasi diperoleh dari Google Scholar dengan
publikasi jurnal-jurnal nasional dan internasional dari tahun 2017 hingga 2022. Metode pencarian artikel
menggunakan PICOTS. Artikel dipilih dengan seleksi jurnal, seleksi abstrak dengan kriteria inklusi dan eksklusi
sehingga ditemukan 7 artikel jurnal. Dari ketujuh artikel, didapatkan hasil yang signifikan setelah diberikan
tindakan terapi virgin coconut oil dengan nilai p <0,005 untuk semua artikel. Disimpulkan bahwa pemberian
virgin coconut oil efektif untuk mencegah diapers rash pada bayi dengan intervensi dilakukan dua kali sehari
pada pagi dan sore hari.

Kata kunci: bayi; diapers rash; virgin coconut oil

PENDAHULUAN

Bayi adalah individu berusia mulai 0-12 bulan yang memiliki kulit sangat sensitif. Hal penting yang wajib
dilakukukan pada bayi yaitu perawatan kulit bayi karena pada kulit bayi belum dapat berfungsi secara normal
atau baik, oleh karena sangat perlu perawatan yang lebih menekankan pada perawatan kulit agar dapat berfungsi
secara optlmal Para ayah dan ibu perlu lebih memperhatlkan kulit bayi pada bagian area yang tertutup oleh popok
karena dapat menimbulkan kerusakan integritas kulit ¢

Diaper rash atau ruam popok yaitu inflamasi atau bercak berwarna merah yang terjadi pada bagian area
yang tertutup oleh popok bayi yang disebabkan karena kullt diarea tersebut terlalu lama terpapar atau
terkontaminasi oleh feses dan urine akibat pemakaian popok . Diapers rash adalah kelainan kulit (ruam kulit)
yang timbul akibat peradangan yang tertutup oleh popok yaitu pada bagian alat genetalia, bokong, lipatan paha
dan juga perut bagian bawah. Pada umumnya bayi mengalami diapers rash dikarenakan kurang pengetahuan
orang tua tentang kebersihan bayi akan rutin mengganti diaper pada saat diaper sudah terisi penuh oleh urin dan
feses. Ketika bayi telah mengalami diapers rash maka akan menimbulkan dampak yaitu seperti kesehatan kulit
menurun (bercak merah), bayi menjadi rewel dan kesulitan tidur karena merasa tidak nyaman akibat dari diapers
rash, terutama pada saat buang air kecil (BAK) atau buang air besar (BAB)®),

Berdasarkan data yang telah dikeluarkan oleh Badan Kesehatan Dunla prevalensi ruam popok pada bayi
cukup tinggi )yaltu 25% yang diakibatkan oleh penggunaan popok dan sering ditemukan pada bayi yang berusia
6-12 bulan ¢ Angka kejadian diapers rash di Indonesia pada tahun 2017 menurut IDAI (lkatan Dokter Anak
Indonesia) mencapai sebesar 7-35% dengan jumlah paling tinggi terjadi pada usia 9-12 bulan pada bayi ®. Angka
kejadian ruam popok yang ditemukan di Indonesia telah mencapai 7-35% yang menimpa seluruh bayl yang
berusia kurang dari 3 tahun dengan angka kelahlran yang berjumlah 4.746.438 yang meliputi perempuan sebanyak
2.322.652 dan laki- Iak| sebanyak 2.423.786 ©). Data ruam popok di Kabupaten Konawe Selatan cukup tinggi yaitu
5.686 sekitar 85% ©). Data yang diperoleh dari Puskesmas Mowila bulan | januari dan Februan tahun 2020 yang
menggunakan popok ‘ada 45 orang dan yang mengalami ruam popok sebanyak 33 orang ©

Penelitian Firmansyah et al. di Puskesmas Pampang Kota Makassar tahun 2018, dldapatkan hasil sebelum
pemberian minyak kelapa rata-rata nilai mean 1,60 sedangkan setelah pemberian minyak kelapa rata-rata nilai
mean 0,67 yang mengalami penurunan sebanyak 0,93. Dengan pemberian dua kali sehari pada pagi dan sore hari
setelah mandi

Studi ini bertujuan untuk melakukan sintesis terhadap artikel yang membahas tentang pengaruh pemberian
virgin coconut oil terhadap diaper rash pada bayi.

478 | Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf14247
mailto:juairiah2567@gmail.com
mailto:nimadewidiari9@gmail.com

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

Volume 14 Nomor 2, April 2023

METODE

Studi ini menggunakan metode literature review,®% melalui pencarian literatur dengan Google Scholar
terhadap 7 artikel yang diterbitkan anara tahun 2017 hingga 2022 dengan strategi PICOTS. Kata kunci yang
digunakan adalah “Virgin Coconut Oil”” “Bayi” dan “Diapers Rash’. Kriteria inklusi artikel yang dipilih meliputi:
desain penelitian menggunakan quasi eksperimen dan pra eksperimen yang diberikan virgin coconut oil,
responden dalam penelitian adalah bayi berusia 0-12 bulan, lokasi penelitian di negara Indonesia dan hasil
penelitian dipublikasikan dalam renang waktu 2017-2022.

Tahapan pencarian literatur (Gambar 1) meliputi: 1) pencarian artikel melalui situs Google Scholar
menggunakan kata kunci “Virgin Coconut Oil”” “Bayi” dan “Diapers Rash”; 2) kemudian tahun terbit artikel
difilter menjadi “2017-2022” (N=277) selebihnya dieksklusi (n=171); 3) artikel yang sesuai berdasarkan judul
dipilih (n=56); 4) artikel diseleksi kembali sesuai abstrak (n=32); 5) artikel full text dan memenuhi kriteria

eligabilitas (n=24); 6) artikel yang memenuhi kriteria inklusi masuk ke tahap review (n=7).

Pencarian pada situs Google Scholar

v

Hasil jurnal secara keseluruhan berdasarkan kata kunci 5 tahun terakhir yaitu 2017-2022 (n=227)
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Jumlah artikel yang sesuai berdasarkan judul (n=56)

Artikel eksklusi (n=171)

v

v

v

Jumlah artikel yang sesuai berdasarkan abstrak (n=32)

Jumlah artikel full text dan memenuhi kriteria

eligibilitas (n=24)

Jumlah artikel yang digunakam dan
memenuhi critical appraisal (n=7)

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi (n=7)

Gambar 1. Bagan alir pencarian artikel

HASIL
Tabel 1. Artikel review yang dianalisis
Judul Population Intervention, metode & waktu Komparasi Hasil
Pengaruh 16 responden | Pemberian intervensi virgin coconut oil Tidak terdapat Hasil penelitian ini dalam
pemberian yang selama 4 hari menggunakan lembar komparasi pada | hasil analisis Paired T-test
coconut oil mengalami observasi dengan karakteristik tidak ada penelitian ini menunjukkan P value 0,000
terhadap kejadian | diapers rash ruam, kemerahan dan papul berisi cairan. karena hanya <a0,05 artinya ada
ruam popok pada derajat | dan Metode: Menggunakan preeksperimental terdapat satu pengaruh yang signifikan
bayi.(0 I metode penelitian one group pretest posttest | kelompok. antara pemberian coconut
design. oil terhadap kejadian ruam
Waktu: 19-22 Mei 2017. popok pada bayi di
Posyandu Flamboyan.
Pengaruh 15 responden | Pemberian intervensi virgin coconut oil Tidak terdapat Hasil penelitian ini dalam uji
pemberian Virgin | yang selama 5 hari menggunakan lembar komparasi pada | wilcoxon test dependent
Coconut Oil mengalami observasi dengan karakteristik kulit normal, penelitian ini menunjukkan nilai P value =
(VCO) terhadap diapers rash derajat ringan, sedang serta berat. karena hanya 0,000 (<0,05) artinya ada
ruam popok pada berusia 1-12 Metode: Desain penelitian menggunakan terdapat satu pengaruh pemberian virgin
bayi.® bulan preeksperimental metode penelitian one kelompok. coconut oil terhadap ruam
group pretest posttest design. popok pada bayi di
Waktu: Tanggal dan bulan tidak Puskesmas Pampang.
dicantumkan, penelitian tahun 2018.
Penggunaan 66 responden | Pemberian intervensi virgin coconut oil Terdapat Hasil analisis menggunakan

Virgin Coconut
Qil (VCO) efektif
mencegah ruam
popok bayi baru
lahir.@D

bayi baru
lahir

selama 14 hari menggunakan skor DDSIS.
Metode: Desain penelitian kuasi-
eksperimental pascaperlakuan dengan
kelompok kontrol responden yang diambil
secara acak.

Waktu: 1 Mei 2021.

perbandingan
pada kelompok
intervensi
diberikan virgin
coconut oil dan
kelompok
kontrol tidak
diberikan virgin

rata-rata skor Diaper
Dermatitis Severity Intensity
Score (DDSIS) berdasarkan
hari perawatan pada hari ke
1,7,14 untuk kelompok
intervensi (0,03;0,00 dan
0,03) sedangkan kelompok
kontrol (0,00;0,33 dan 0,45)

Kecamatan Stm

penelitian one group pretest posttest design.

coconut oil. yang menunjukkan terdapat
pengaruh pemberian virgin
coconut oil.
Pengaruh VCO 36 responden | Pemberian intervensi virgin coconut oil Tidak terdapat Hasil uji statistik dengan uji
(virgin coconut yang selama 4 hari dengan menggunakan lembar komparasi pada | wilcoxon didapatkan nilai p
oil) terhadap ruam | mengalami observasi dngankarakteristik tidak penelitian ini value 0,000 < a 0,05 hal ini
popok pada bayi diapers rash ada/sembuh, derajat ringan dan berat. karena hanya menun jukan jika ada
di Puskesmas berusia 1-12 Metode: Desain penelitian yang digunakan terdapat satu pengaruh yang signifikan
Talun Kenas bulan Quasy eksperimental menggunakan metode | kelompok. sebelum dan setelah

pemberian virgin coconut oil
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Judul Population Intervention, metode & waktu Komparasi Hasil
Hilir Kabupaten Waktu: Tanggal dan bulan tidak terhadap ruam popok pada
Deli Serdang®? dicantumkan, penelitian Tahun 2021. bayi.
Pengaruh 31 responden | Pemberian intervensi virgin coconut oil Tidak terdapat Hasil uji marginal
pemberian virgin yang sebanyak 2 ml selama 21 hari berturut-turut komparasi pada | homogeneity menunjukkan
coconut oil mengalami kemudian diobservasi. penelitian ini bahwa nilai p value 0,000 <
terhadap kejadian | diapers rash Metode: Desain penelitian menggunakan karena hanya 0,05 berarti ada pengaruh
ruam popok®?) berusia 1-12 praeksperimental dengan metode penelitian | terdapat satu pemberian virgin coconut oil
bulan one group pretest posttest design. kelompok. terhadap ruam popok bayi di
Waktu: 25 Agustus — 15 September 2020. Desa Mowila.
Pemberian Virgin | 17 responden | Pemberian intervensi virgin coconut oil Tidak terdapat Hasil uji Mc Nemar
Coconut Oil yang sebanyak 5 hari berturut-turut dengan komparasi pada | menunjukkan nilai p value
(VCO) Terhadap mengalami pengolesan selama 20 menit dan diobservasi | penelitian ini 0,000 < 0,05 berarti Miliaria
Miliaria Pada diapers rash dengan karakteristik tidak miliaria dan karena hanya pada bayi dapat
Bayi4 berusia 1-12 miliaria. terdapat satu disembuhkan dengan
bulan Metode: Desain penelitian menggunakan kelompok. menggunakan virgin
preekperimental dengan metode penelitian coconut oil.
one group pretest posttest design.
Waktu: 15 Desember 2021.
Upaya Seluruh bayi Pemberian intervensi virgin coconut oil Tak ada Hasil uji yang dilakukan
Penyembuhan yang selama 7 hari dan diobservasi dengan perbandingan, didapatkan nilai p value
ruam popok mengalami karakteristik ringan sedang dan berat. kelompok 0,000 < 0,05 berarti ada
(diapers rash) diapers rash Metode: Desain penelitian menggunakan intervensi dan pengaruh pemberian virgin
menggunakan sebanyak 23 preekperimental dengan metode penelitian kontrol, coconut oil terhadap
VCO (virgin responden one group pretest posttest design. keduanya penyembuhan ruam popok
coconut 0il)% Waktu: Tanggal tidak dicantumkan, diberikan virgin | pada bayi di pulau
penelitian dilakukan bulan Februari 2020. coconut oil. Mandangin Tengah.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang terlibat diatas 20 responden (n=4), sebagian
besar penelitian menggunakan pra ekperimental dengan one group pretest posttest design (n=5), Sebagian besar
tidak memiliki komarasi tindakan pada penelitiannya (n=6), semua penelitian (N=7) yang dilakukan
memperlihatkan adanya pengaruh penggunaan VCO terhadap kondisi ruam popok (diapers rash) pada bayi.

PEMBAHASAN

Perbedaan yang terdapat pada ketujuh penelitian tersebut yaitu perbedaan jumlah responden, waktu atau
lamanya intervensi dan usia bayi. Penelitian pertama melibatkan 16 bayi dengan kriteria inklusi diaper rash
derajat | dan Il, dan peneliti memberikan intervensi virgin coconut oil pada 4 hari dengan karakteristik tidak ada
ruam, kemerahan dan papul berisi cairan dan peneliti tidak memberikan rentang usia bayi yang dijadikaan
penelitian. Penelitian kedua menggunakan responden sebanyak 15 bayi berusia 1-12 bulan pada responden laki-
laki dan perempuan, peneliti memberikan intervensi virgin coconut oil selama 5 hari dengan karakteristik kulit
normal, derajat ringan, sedang serta berat. Penelitian ketiga menggunakan responden sebanyak 66 bayi yang baru
lahir dengan karakteristik yang digunakan dengan berat badan 1.500-2.500 gram dengan pemberian intervensi
selama 14 hari. Penelitian keempat menggunakan responden sebanyak 36 bayi yang berusia 1-12 bulan pada
responden laki-laki dan perempuan, diberikan intervensi selama 4 hari dengan karakteristik tidak ada/sembuh,
derajat ringan dan berat. Penelitian kelima menggunakan responden sebanyak 31 bayi yang diberikan intervensi
sebanyak 21 hari berturut-turut dan diberikan virgin coconut oil sebanyak 2 ml atau secukupnya dan tidak
disebutkan karakteristiknya. Penelitian keenam menggunakan responden sebanyak 17 bayi berusia 1-12 bulan
yang diberikan intervensi sebanyak 5 hari berturut-turut dengan pengolesan selama 20 menit dengan karakteristik
tidak miliaria dan miliaria. Pada penelitian ketujuh menggunakan responden sebanyak 23 bayi berusia 0-24 bulan
yang diberikan intervensi selama 7 hari dengan karakteristik ringan sedang dan berat.

Menurut Kemenkes RI® bayi adalah individu yang usianya 0-12 bulan dan menurut Frasillia et al. ¢3),
penggunaan virgin coconut oil dilakukan dua kali sehari pada saat pagi dan sore hari sebanyak 2 ml atau
secukupnya sesuai dengan kondisi diapers rash pada bayi.

Pandangan terhadap penelitian tersebut adalah bahwa pada penelitian kedua, ketiga, keempat, kelima,
keenam dan ketujuh tidak diberikan keterangan bayi yang dijadikan responden mengalami diapers rash derajat
ke berapa. Kemudian pada beberapa penelitian juga tidak mencantumkan usia dari responden yang diberikan
intervensi. Pada beberapa penelitian juga tidak dijelaskan berapa banyak virgin coconut oil yang sebaiknya
digunakan untuk mengurangi atau menghilangkan diapers rash karena apabila setiap penelitian diberikan berapa
banyak virgin coconut oil maka akan memudahkan seseorang untuk melakukan intervensi atau penelitian.

Perbandingan dari setiap penelitian adalah bahwa pada penelitian pertama nilai p = 0,000 yang dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian VCO pada diapers rash pada bayi. Pada penelitian kedua
terdapat hasil nilai p = 0,000 yang berarti ada perbedaan yang signifikan terhadap derajat ruam popok pada bayi
sebelum dan setelah pemberin VCO. Pada saat sebelum pemberian VCO didapatkan rerata nilai mean 1,60
sedangkan setelah pemberian VCO didapatkan rerata nilai mean 0,67 dan terjadi penurunan atau selisih sebanyak
0,93. Pada penelitian ketiga didapatkan hasil yang menunjukkan rata-rata skor Diapers Dermatitis Severity
Intensity Score (DDSIS) berdasarkan hari perawatan ke 1, 7 dan 14 untuk kelompok intervensi (0,03; 0,00; 0,03)
dan kelompok kontrol (0,00; 0,33; dan 0,45) yang dapat disimpulkan terdapat pengaruh pemberian VCO. Pada
penelitian keempat didapatkan hasil sebelum diberikan VCO bayi yang mengalami ruam popok sedang sebanyak
26 bayi dan yang mengalami ruam popok ringan sebanyak 10 bayi sedangkan setelah pemberian VCO didapatkan
yang sembuh/tidak ada ruam popok sebanyak 19 bayi, yang mengalami ruam popok sedang sebanyak 1 bayi dan
yang mengalami ruam popok ringan sebanyak 16 orang, yang dapat disimpulkan bahwa VCO memberikan
pengaruh terhadap penyembuhan diapers rash. Pada penelitian kelima didapatkan hasil pemberian VCO
berpengaruh terhadap penurunan ruam popok pada bayi dengan hasil p = 0,000. Pada penelitian keenam
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didapatkan hasil nilai p = 0,000 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah pemberian VCO
pada bayi. Pada penelitian ketujuh didapatkan nilai p = 0,001 yang berarti terdapat pengaruh pemberian VCO
terhadap ruam popok.

Ringkasan pada penelitian tersebut adalah bahwa semua penelitian mendapatkan hasil nilai p = 0,000 yang
berarti bahwa virgin coconut ada pengaruh terhadap kesembuhan dari diapers rash dan sudah dilakukan oleh
peneliti. Dari semua penelitian memiliki persamaan yang sama-sama menggunakan rancangan quasy experiment
dan pre experiment dan juga terdapat perbedaan yang perbedaanya dilihat dari jumlah responden, waktu atau lama
pemberian intervensi.

Menurut asumsi penulis sebaiknya pemberian virgin coconut oil ini rutin dilakukan sampai diapers rash
yang terdapat pada bayi itu sembuh dan sudah tidak terjadi lagi ruam kemerahan baik itu derajat ringan, sedang
ataupn berat dan dilakukan dua kali sehari setalah mandi. Hal ini didukung oleh Susanti > yang menyebutkan
bahwa pemberian virgin coconut oil dua kali sehari pada saat pagi dan sore hari mampu memperingan dan
menghilangkan ruam popok yang terjadi di bayi karena banyak tanda dan gejala yang akan ditimbulkan jika bayi
mengalami diapers rash seperti gatal, kemerahan, lecet dan terjadi pembengkakan.

Menurut Surinah (2018) mengatakan bahwa ruam popok adalah keadaan kulit yang berwarna kemerahan
yang disebabkan oleh permukaan kulit yang terlalu lama berada di dalam keadaan popok yang lembab yang
mengakibatkan bayi menjadi tidak nyaman dan merasa gatal. Penanganan yang dapat dilakukan apabila bayi
mengalami diapers rash adalah dengan cara pemberian coconut oil yang merupakan kelapa yang baru dipetik
kemudian langsung diolah yang pengolahannya tanpa penggunaan bahan berbahaya 19,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi didapatkan kesimoulan bahwa virgin coconut oil terbukti mampu mengurangi atau
menghilangkan diapers rash pada bayi.
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